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ABSTRAK  

Hipertensi tidak tampak mengerikan, namun bisa membuat penderita 

terancam jiwanya Oleh karena itu hipertensi dijuluki the silent disease. Di 

Indonesia prevalensi Hipertensi berada pada peringkat tertinggi dari 5 penyakit 

tidak menular sebesar pada tahun 2013 meningkat menjadi 34,1%. Tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh pemberian air rebusan tunas 

teratai terhadap penurunan tekanan darah. Sampel dalam penelitian ini anggota 

posbindu berusia 25-50 tahun yang mempunyai tekanan darah lebih dari 120/80 

mmHg. Sampel yang diambil secara purposive sampling. Responden akan 

diberikan air rebusan tunas dan biji bunga teratai selama 3 hari. Pengukuran 

tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Asupan natrium juga 

dilihat menggunakan FFQ-SQ. Penelitian ini menggunakan quasi-experimental 

dengan rancangan pre-post group design. Data akan dianalisis dengan uji paired 

T-test atau uji Wilcoxon. Jumlah responden penelitian sebanyak 32 orang dengan 

tekanan darah sistolik >125 mmHg dan atau tekanan darah diastolik >80 mmHg. 

Responden diberikan 200 ml air rebusan tunas dan biji teratai sebanyak 1 kali 

selama 3 hari penelitian. Air rebusan tunas dan biji teratai yang diberikan terbuat 

dari 15 gram tunas, 10 gr biji dan 350 ml air. Hasil penelitian ini adalah terdapat 

rata-rata penurunan tekanan darah sistolik sebesar 8 mmHg dengan nilai p = 0,000 

(nilai p<0,05) dan tekanan darah diastolik 7 mmHg dengan nilai p = 0,000 (nilai 

p<0,05). Pemberian air rebusan tunas dan biji teratai secara signifikan dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik penderita 

hipertensi di Posbindu Mawar.  

Kata kunci: Air rebusan tunas, Biji Teratai, Tekanan Darah. 
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Pela District Kebayoran Baru Jakarta Selatan Year 2019" 

ABSTRACT 

Hypertension does not seem terrible, but it can make people threatened by 

soul therefore hypertension is nicknamed the silent Disease. In Indonesia, the 

prevalence of hypertension is at the highest of 5 not infectious diseases as of 2013 

increase to 34.1%. The purpose of this research is to determine the influence of 

water-feeding the lotus bud against a decrease in blood pressure. The samples in 

this study were in 25-50 years old who had blood pressure more than 120/80 

mmhg. Samples taken in purposive sampling. Respondents will be given a water 

stew buds and lotus seeds for 3 days. Blood pressure measurement is carried out 

before and after intervention. Sodium intake is also seen using FFQ-SQ. This 

research uses quasi-experimental with the design of pre-post group design. The 

Data will be analyzed by testing paired T-Test or Wilcoxon test. The number of 

research respondents was 32 people with systolic blood pressure > 125 mmHg and 

or diastolic blood pressure > 80 mmHg. Respondents were given 200 ml of boiled 

water buds and lotus seeds as much as 1 time during 3 days of research. Water 

decoction buds and lotus seeds are given made from 15 grams of shoots, 10 gr 

seeds and 350 ml of water. The result of this study is that there is an average 

decrease in systolic blood pressure of 8 mmHg with a value of P = 0.000 (P value 

< 0.05) and a diastolic blood pressure of 7 mmHg with the value P = 0.000 (P 

value < 0.05). Water intake decoction of buds and lotus seeds can significantly 

lower systolic blood pressure and diastolic blood pressure of people with 

hypertension in Posbindu Mawar.  

Keywords: water decoction buds, lotus seeds, blood pressure.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Peningkatan tekanan darah atau biasa disebut hipertensi sampai saat ini 

masih merupakan penyebab utama dan faktor resiko yang penting terhadap 

penyakit kardiovaskular, serebrovaskular, penyakit ginjal, stroke, penyakit 

jantung coroner, gagal jantung dan gagal ginjal. Hipertensi merupakan 

penyakit yang sering dijumpai di masyarakat. Penyakit ini tidak tampak 

mengerikan, tetapi bisa membuat penderita terancam jiwanya atau paling 

tidak menurunkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu hipertensi dijuluki 

the silent disease (penyakit bisu/dalam diam). Penyakit ini dikenal juga 

sebagai heterogeneous group of disease (kelompok penyakit heterogen) 

karena dapat menyerang siapa saja dari berbagai kelompok umur dan 

kelompok social ekonomi (Astawan, 2002). 

Di negara maju seperti Amerika Serikat, survei terbaru menunjukkan 

bahwa 29% orang dewasa menderita hipertensi, ditemukan pula sebanyak 

31% mengalami prehipertensi (Yoon,dkk.,2015). Hasil Riset Kesehatan 

Dasar 2018 melaporkan bahwa hipertensi berada pada peringkat tertinggi 

dari 5 penyakit tidak menular di Indonesia dengan prevalensi sebesar 

31,7% pada 2007, menurun pada tahun 2013 menjadi 25,8%, kemudian 

meningkat menjadi 34,1% pada 2018 (Balitbangkes RI,2018). 

Hipertensi berhubungan dengan tekanan darah sistolik dan diastolik. 

Tekanan darah sistolik adalah tekanan darah maksimal yang dihasilkan 

selama fase ejeksi oleh ventrikel kiri, sedangkan tekanan darah diastolik 

adalah tekanan darah pada akhir fase relaksasi pada ventrikel kiri. Pada 

kondisi hipertensi, tekanan darah dikatakan tinggi apabila tekanan sistolik 

lebih dari sama dengan 120 mmHg dan diastolik lebih dari 80 mmHg 

(Whelton, 2017).  

Hipertensi terbagi menjadi dua yaitu hipertensi primer dan sekunder. 

Pada hipertensi primer penyebabnya tidak diketahui sedangkan hipertensi 

sekunder disebabkan karena penyakit lain. Risiko hipertensi tidak semata-

mata hanya hipertensi saja tetapi juga dengan kerusakan organ dan 
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penyakit lain yang terkait dengan hipertensi seperti penyakit jantung 

penyakit endokrin, penyakit ginjal dan gangguan ginjal (Indrayani 2009 

dalam Almina 2018). 

Penanganan hipertensi secara umum yaitu secara farmakologis dan 

nonfarmakologis. Penanganan secara farmakologik terdiri atas pemberian 

obat yang bersifat diuretik, simpatik, betabloker dan vasodilator yang 

memperhatikan tempat, mekanisme kerja dan tingkat kepatuhan. 

Penanganan nonfarmakologis meliputi penurunan berat badan, olahraga 

secara teratur, diet rendah garam dan lemak dan terapi komplementer. 

Penanganan secara non farmakologis sangat diminati oleh masyarakat 

karena sangat mudah untuk dipraktekkan, tidak mengeluarkan biaya yang 

terlalu banyak dan tidak memiliki efek samping yang berbahaya (Ramadi, 

2012).  

Terapi komplementer dikenal dengan terapi tradisional yang 

digabungkan dalam pengobatan modern dimana terapi ini berlandaskan 

ilmu pengetahuan biomedik dan dapat diterima oleh kedokteran 

konvensional (Kemenkes RI, 2010). Banyak tumbuh-tumbuhan yang dapat 

digunakan untuk terapi herbal dalam pengobatan hipertensi, diantaranya 

adalah bawang putih, seledri, bunga rosella, belimbing wuluh, mentimun 

dan daun alpukat (Rachdian, 2011) 

Adapun tanaman lain yang diketahui dapat menambah asupan serat 

dan kalium yang diperoleh dari salah satu sumber zat gizi yaitu dari 

tanaman hias Bunga Teratai (Nymphaea alba). Berdasarkan penelitian biji 

Teratai mengandung serat 11,69 gr/100 gr (Yuspihana, 2009) serta tunas 

Teratai mengandung kalium 47 mg/100 gr (Nguyen, 2001). Beberapa 

penelitian mengatakan asupan kalium sangat penting untuk hipertensi. 

Kalium dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik. Asupan 

kalium dan natrium saling berkaitan terhadap tekanan darah. Asupan 

natrium yang tinggi dapat meningkatkan resiko tekanan darah seseorang 6 

kali lebih tinggi untuk menderita hipertensi (Atun, 2014). Hasil penelitian 

Chen Ye (2007) dalam penelitian Pulo K. Mukherjee (2008) tunas dan biji 

teratai digunakan dalam pengobatan tradisional Tiongkok untuk mengatasi 
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gangguan saraf, insomnia dan hipertensi. Pada penelitian David (2005) 

dalam tesis Racha (2009) di Universitas Hohenheim Thailand menyatakan 

bahwa tunas Teratai dikenal sebagai ramuan air yang kuat. Sistem 

pengobatan tradisional menganjurkan beberapa efek terapeutik yang 

berbeda yang dianggap mempengaruhi gerakan jantung,tekanan darah, 

pencernaan dan kanker. Oleh karena itu peneliti mencari alternatif lain 

untuk menurunkan tekanan darah yaitu dengan memberikan Air Rebusan 

Biji dan Tunas Bunga Teratai. Menurut Anthony (2013) air rebusan tunas 

dan biji teratai mengandung 23,35 mg antioksidan dan 0,65 mg flavonoid. 

Pada penelitian Suprapta tahun 2004, antioksidan pada tumbuhan sangat 

bermanfaat seperti antosianin yang merupakan salah satu flavonoid. 

Kandungan flavonoid antosianin cukup tinggi pada umbi jalar ungu 

sehingga dapat menurunkan tekanan darah pada tikus yang diberikan 

asupan natrium dengan dosis tinggi (Wallace, 2011) yang memiliki 

kemungkinan mekanisme peningkatan antioksidan sehingga dapat 

mempertahankan tekanan darah tetap stabil (Suprapta et all, 2004). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Jawi (2012) yang membuktikan 

bahwa polyphenol/ flavonoid dari berbagai makanan dapat  melindungi 

fungsi endotel pembuluh darah, sehingga pembuluh darah dapat 

mempertahankan tekanan darah tetap stabil. 

Penelitian ini, responden merupakan anggota aktif Posbindu Mawar 

Kramat Pela yang berjumlah 70 orang. Pada umumnya anggota Posbindu 

Mawar Kramat Pela bekerja sebagai ibu rumah tangga dan pedagang. 

Mereka memeriksa kesehatan secara rutin setiap bulan. Berdasarkan data 

bulan Juni tahun 2019 diketahui ada 50 orang peserta memiliki masalah 

tekanan darah yang tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan kader, 

masalah tersebut kemungkinan terjadi karena mereka mempunyai 

kebiasaan makan tanpa memperhatikan kandungan zat yang ada dalam 

makanannya sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti 

melakukan uji coba pengobatan tradisional sebagai alternatif untuk 

menurunkan tekanan darah peserta Posbindu Mawar Kramat Pela yaitu 

dengan Air Rebusan Tunas dan Biji Bunga Teratai.  
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B. Perumusan Masalah  

Apakah air rebusan tunas dan biji bunga teratai dapat menurunkan 

tekanan darah penderita hipertensi  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian air rebusan tunas dan biji 

teratai terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi.    

2. Tujuan khusus  

a. Mengidentifikasi karekteristik dari responden  (jenis kelamin, umur 

dan riwayat penyakit hipertensi dari keluarga) 

b. Menganalisis tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan 

sesudah pemberian Air Rebusan Tunas dan Biji Bunga Teratai  

c. Menganalisis tekanan darah sistolik dan diastolic pada kelompok 

perlakuan sesudah pemberian Air Rebusan Tunas dan Biji Bunga 

Teratai  

d. Menganalisis asupan natrium responden selama 7 hari  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman melakukan penelitian dengan 

metode eksperimen, dapat menjadi sumber ilmiah dan dasar acuan 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Air Rebusan Tunas 

Teratai terhadap penurunan tekanan darah. 

2. Bagi Institusi 

Dapat menambah informasi penelitian baru terkait non 

farmakologis sekaligus referensi penelitian di Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Prof. Dr. Hamka    
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3. Bagi Masyarakat 

a. Mengetahui informasi terkait hipertensi 

b. Kedepannya diharapkan dapat digunakan masyarakat sekitar 

sebagai terapi alternatif untuk menurunkan hipertensi 

c. Mengenalkan masyarakat tentang manfaat Bunga Teratai 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini menggunakan pre-experimental dengan rancangan 

pre-post group design dan akan dianalisis dengan uji paired T-test. Dalam 

hal ini penulis ingin mengetahui pengaruh pemberian Air Rebusan Tunas 

dan Biji Bunga Teratai terhadap penurunan tekanan darah di Posbindu 

Mawar Kramat Pela. Kriteria sampel adalah pria dan wanita berusia 25-55 

tahun yang mempunyai tekanan darah lebih dari 120/80 mmHg. Penelitian 

ininakan dilakukan pada bulan Juli – September.   
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